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Keluarga di desa Bababulo Utara belum menyadari pentingnya pemeriksaan 
gula darah secara rutin dan faktor risiko yang dapat menyebabkan diabetes. 
Kurangnya pengetahuan dan akses terhadap fasilitas kesehatan menjadi kendala 
dalam upaya pencegahan penyakit ini, tujuan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat Cegah Diabetes Melitus: Program Pemeriksaan Gula Dara h Gra t is  
dengan Kunjungan Rumah di Desa Bababulo Utara, metode pelaksanaan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat program yang dilaksanakan oleh Tim 
Pengabdian kepada Masyarakat , yang memberikan edukasi dan pemeriksa an 

Kesehatan terkait gula darah kepada 30 orang dengan mendatangi rumah-
rumah warga yang bersedia untuk mengikuti sosialisasi dan pemeriksaa n gula 
darah, dan hasil kegiatan. Hampir setengah dari peserta (5 7%)  bera da  dala m 
kategori pra diabetes. Ini mengindikasikan bahwa mereka memerlukan 

perhatian lebih lanjut dan pemantauan kesehatan yang intensif. Kadar Gula 
Darah Tinggi Sebanyak 20% peserta menunjukkan kadar gula darah tinggi, yang 
menandakan adanya risiko diabetes yang lebih serius, Kesimpulan 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang Kesehatan gula dara h,  Edukasi 
dan tindakan preventif harus ditujukan khususnya kepada peserta dalam 
kategori pra diabetes dan kadar gula darah tinggi untuk mencegah t erj a dinya  
diabetes di masa depan. 

Abstract 

Families in North Bababulo village have not realized the importance of regular blood 
sugar checks and risk factors that can cause diabetes. Lack of knowledge and  ac cess t o  
health facilities is an obstacle in efforts to prevent this disease, the purpose of Community 
Service activities to Prevent Diabetes Mellitus: Free Blood Sugar Checkup Program with 
Home Visits in North Bababulo Village, the method of implementing Community 
Service activities program carried out by the Community Service Team, which provides 
education and health checks related to blood sugar to 30 people by  v isit ing H omes of 
residents who are willing to take part in socialization and blood sugar ch ecks,  and th e 
results of activities. Almost half of the participants (57%) were in the pre-diabetes 
category. This indicates that they require further attention and intensive health 
monitoring. High Blood Sugar Levels As many as 20% of participants showed high 
blood sugar levels, which indicates a more serious risk of diabetes, Conclusion Increasing 
public awareness about blood sugar health, education and preventive measures should be 
aimed especially at participants in the pre-diabetes category and high blood sugar lev els 
to prevent diabetes in the future. 
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1. Pendahuluan 

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit kronis yang semakin meningkat prevalensinya 

di seluruh dunia, termasuk di Indonesia pada tahun 2024, ada sekitar 537 juta orang diseluruh dunia 

yang menderita diabetes, jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi  643 juta pada tahun 2030 

jika tidak ada pencegahan yang efektif untuk penyakit ini. Penyakit ini dapat menyebabkan berbagai 

komplikasi serius, seperti penyakit jantung, kerusakan ginjal, dan gangguan penglihatan. Menurut 

data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, diabetes melitus menjadi salah satu penyebab 

utama kematian yang dapat dicegah jika terdeteksi dan ditangani sejak dini  [1][2]. 

Masyarakat sering kali kurang menyadari faktor risiko yang berkontribusi terhadap 

perkembangan diabetes, seperti pola makan yang tidak sehat [3], kurangnya aktivitas fisik, serta 

obesitas [4]. Selain itu, stigma sosial dan kurangnya akses terhadap fasilitas kesehatan di daerah 

pedesaan memperburuk situasi ini, mengakibatkan banyak individu tidak mendapatkan pemeriksaan 

dan perawatan yang diperlukan. Dalam konteks ini, pencegahan dan deteksi dini menjadi kunci 

untuk mengurangi angka kejadian diabetes melitus [5], Menurut data dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, diabetes melitus menjadi salah satu penyebab utama kematian yang dapat 

dicegah jika terdeteksi dan ditangani sejak dini [6][8]. Oleh karena itu, penting bagi setiap keluarga 

untuk menyadari risiko diabetes dan berupaya menjaga kesehatan secara kolektif 

Desa Bababulo Utara, sebagai salah satu wilayah yang memiliki populasi yang beragam, 

menghadapi tantangan tersendiri dalam hal kesehatan masyarakat. Banyak keluarga di desa ini 

belum menyadari pentingnya pemeriksaan gula darah secara rutin dan faktor risiko yang dapat 

menyebabkan diabetes. Kurangnya pengetahuan dan akses terhadap fasilitas kesehatan menjadi 

kendala dalam upaya pencegahan penyakit ini. 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran dan memberikan akses yang lebih baik kepada 

masyarakat, program "Pemeriksaan Gula Darah Gratis untuk Keluarga di Bababulo Utara" diadakan 

sebagai bagian dari pengabdian masyarakat. Program ini bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai diabetes melitus, melakukan pemeriksaan gula darah gratis, serta memberikan edukasi 

tentang pola hidup sehat yang dapat mencegah timbulnya penyakit Pada keluarga, diharapkan 

program ini dapat berkontribusi dalam menurunkan angka kejadian diabetes serta meningkatkan 

kualitas hidup keluarga dan secara umum pada masyarakat di Desa Bababulo Utara. 

Melalui inisiatif ini, diharapkan akan terbentuk kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga 

kesehatan dan melakukan pencegahan dini terhadap diabetes melitus, sehingga setiap keluarga dapat 

hidup lebih sehat dan produktif. 

2. Metode Pelaksanaan 

2.1. Lokasi dan Waktu 

Program "Pemeriksaan Gula Darah Gratis dengan Kunjungan Ruma h" dilaksanakan dengan 

kunjungan rumah di Desa Bababulo Utara. Kegiatan dijadwalkan pada tanggal 15,16 dan 17 Juni  2025 

dengan mengunjungi keluarga, dengan waktu pelaksanaan dari pukul 09.00 hingga 15.00 WITA. 
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2.2. Kelompok Sasaran 

Kelompok sasaran dari program ini adalah seluruh keluarga yang tinggal di Desa Bababulo 

Utara, dengan penekanan pada individu yang berisiko tinggi terhadap diabetes, seperti mereka yang 

memiliki riwayat keluarga diabetes, obesitas, dan gaya hidup tidak sehat. 

2.3. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Cek Gula Darah Sewaktu (GDS) dimulai dengan mendatangi satu per satu rumah 

warga di Desa Bababulo Utara. Berikut adalah tahapan pelaksanaan kegiatan: 

1. Persiapan Tim 

Tim pengabdian Kepada Masyarakat berkumpul untuk mendiskusikan rencana kunjungan 

dan membagikan tugas. 

2. Sosialisasi Awal 

Sebelum kunjungan, tim melakukan sosialisasi untuk memberitahukan masyarakat tentang 

kegiatan yang akan dilaksanakan dan manfaat pemeriksaan gula darah. 

3. Kunjungan Rumah (Pemeriksaan Gula Darah)  

a. Melakukan pemeriksaan gula darah kunjungan keluarga  

b. Mengumpulkan data dari hasil pemeriksaan dan kuesioner. 

c. Edukasi: Memberikan informasi mengenai pola hidup sehat dan pencegahan 

diabetes. 

4. Analisis Data 

Mengolah hasil pemeriksaan gula darah dan wawancara untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang risiko diabetes  

5. Penyajian Hasil 

Menyusun laporan mengenai hasil pemeriksaan, dan rekomendasi untuk tindakan 

pencegahan lebih lanjut. Serta Mengadakan pertemuan dengan masyarakat un tuk 

menyampaikan hasil dan pentingnya menjaga kesehatan. 

Dengan pendekatan langsung ke rumah-rumah warga, kegiatan ini diharapkan dapat 

menjangkau lebih banyak orang dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pemeriksaan gula 

darah serta pencegahan diabetes. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

Kegiatan pemeriksaan Gula Darah Sewaktu (GDS) merupakan program yang dilaksanakan oleh 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat, yang memberikan edukasi dan pemeriksaan kesehatan terkait 

gula darah kepada 30 orang dengan kunjungan rumah di desa Bababulo Utara. 

Kegiatan Cek Gula Darah Sewaktu (GDS) dimulai dengan mendatangi rumah -rumah warga 

yang bersedia untuk mengikuti sosialisasi dan pemeriksaan gula darah. Setelah itu, tim memberikan 

sosialisasi tentang pencegahan diabetes, pola hidup sehat, serta aktivitas ya ng sebaiknya dilakukan 

untuk mencegah penyakit tersebut. Selain itu, dilakukan komunikasi interaktif dengan peserta untuk 

mengevaluasi sejauh mana pemahaman masyarakat mengenai kadar gula darah dan diabetes.  
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan gula darah sewaktu 

No Hasil Pemeriksaan Persentase Keterangan 

1 Kadar gula darah normal 23% Peserta memiliki kadar gula dalam batas normal. 

2 Kategori pra Diabetes 57 % Memerlukan perhatian lebih lanjut. 

3 Kadar gula darah tinggi 20% Menunjukkan risiko diabetes yang lebih serius. 

Kadar Gula Darah Normal (23%): Sebanyak 23% peserta memiliki kadar gula darah dalam 

rentang normal. Ini menunjukkan bahwa sepertiga dari mereka tidak berada dalam risiko diabetes, 

yang merupakan indikasi positif bagi kesehatan mereka, Kategori Pra Diabetes (57%) Hampir 

setengah dari peserta (57%) berada dalam kategori pra diabetes. Ini mengindikasikan bahwa mereka 

memerlukan perhatian lebih lanjut dan pemantauan kesehatan yang intensif. Penting untuk 

memberikan edukasi tentang pola hidup sehat dan langkah-langkah pencegahan. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan pentingnya kegiatan pemeriksaan gula darah untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan gula darah dan pencegahan diabetes. 

Edukasi dan intervensi yang tepat diperlukan untuk peserta dalam kategori pra diabetes dan kadar 

gula darah tinggi. 

 

Gambar 1. Pemeriksaan gula darah sewaktu 

3.2. Pembahasan 

Kategori Pra Diabetes (57%) Hampir setengah dari peserta (57%) berada da lam kategori pra 

diabetes. Ini mengindikasikan bahwa mereka memerlukan perhatian lebih lanjut dan pemantauan 

kesehatan yang intensif. Penting untuk memberikan edukasi tentang pola hidup sehat dan langkah -

langkah pencegahan, dan Kadar Gula Darah Tinggi (20%): Sebanyak 20% peserta menunjukkan kadar 

gula darah tinggi, yang menandakan adanya risiko diabetes yang lebih serius. Peserta dalam kategori 

ini perlu mendapatkan intervensi medis segera untuk mengurangi risiko perkembangan diabetes.  

Wawancara dengan peserta menyoroti kurangnya akses informasi dan pendidikan kesehatan 

yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa program ini tidak hanya perlu fokus pada pemeriksaan 

gula darah, tetapi juga harus mencakup upaya berkelanjutan untuk mendidik masyarakat tentang 

pencegahan diabetes melalui pola hidup sehat. 

Pendidikan kesehatan yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang faktor risiko diabetes dan cara pencegahannya [9][12]. Banyak peserta yang mengungkapkan 

ketidakpahaman mengenai pentingnya pola makan sehat, aktivitas fisik, dan pemeriksaan kesehatan 

rutin. Oleh karena itu, program ini perlu mengintegrasikan sesi edukasi yang mencakup: Workshop 

dan Seminar: Mengadakan kegiatan secara berkala yang membahas mengenai gizi seimbang, 

pentingnya olahraga, dan pengelolaan stres. Ini membantu peserta memahami bagaimana kebiasaan 

sehari-hari memengaruhi kesehatan gula darah. Materi Edukasi: Mengembangkan materi edukasi 

yang mudah dipahami, seperti brosur, poster, atau video, yang dapat dibagikan kepada masyarakat. 

Materi ini harus mencakup informasi tentang gejala diabetes, cara menjaga kadar gula darah, dan tips 
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pola hidup sehat. Keterlibatan Komunitas: Melibatkan tokoh masyarakat dan kader kesehatan untuk 

menyampaikan informasi secara langsung kepada warga. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap informasi yang diberikan. Program Pemantauan: Mendorong masyarakat untuk 

melakukan pemeriksaan gula darah secara rutin dan menyediakan akses yang lebih baik untuk 

layanan kesehatan. Ini dapat membantu deteksi dini dan intervensi yang tepat [13][15]. 

Dengan melakukan kunjungan rumah, diharapkan informasi dan kesadaran akan dapat 

menjangkau lebih banyak individu dan keluarga yang mungkin tidak dapat hadir dalam kegiatan 

utama. Upaya ini penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan, di mana 

setiap anggota masyarakat berperan aktif dalam menjaga kesehatan diri dan keluarga. 

Program ini memberikan gambaran jelas tentang perlunya intervensi lebih lanjut dalam bentuk 

seminar kesehatan, penyuluhan gizi, dan program olahraga komunitas untuk mendorong gaya hidup 

sehat di Desa Bababulo Utara. 

Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan dalam edukasi kesehatan, diharapkan 

masyarakat dapat lebih proaktif dalam menjaga kesehatan mereka, serta mengurangi risiko terkena 

diabetes di masa depan. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan ini sangat penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan gula 

darah. Edukasi dan tindakan preventif harus ditujukan khususnya kepada peserta dalam kategori pra 

diabetes dan kadar gula darah tinggi untuk mencegah terjadinya diabetes di masa depan. Selain itu, 

kolaborasi dengan puskesmas dan tenaga medis lokal dapat memperkuat upaya  ini, dengan 

menyediakan akses lebih baik untuk pemeriksaan rutin dan konsultasi kesehatan. Penting juga untuk 

mengembangkan program-program berkelanjutan yang mendorong pola hidup sehat, seperti diet 

seimbang dan aktivitas fisik, guna menjaga kadar gula darah dalam batas normal. Dengan 

pendekatan yang komprehensif, diharapkan dapat menurunkan angka prevalensi diabetes di 

masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 
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